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ABSTRAK

Fitriana, Ana Nur. 2012. “Keterlibatan Orang Tua Dalam Membangun Motivasi
Belajar Siswa Tunagrahita Iingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang”. Skripsi,
Program Pendidikan Agama Islam (PAI), Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan.

Dosen pembimbing Dra. Hj. Musfirotun Yusut, M.M. ~
Kata kunci: Siswa Tunagrahita, Motivasi Belajar, Keterlibatan Orang Tua.

Di dunia pendidikan, motivasi belajar memiliki peranan penting dalam
mencapai keberhasilan belajar. Seorang siswa yang besar motivasinya akan gigih
dan tekun dalam usahanya mencapat tujuan yang diharapkan. Motivasi belajar
antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya berbeda. Siswa tunagrahita
SLB Negeri 2 Pemalang terutama tingkat SMP cukup berprestasi dalam bidang
non akademik, tetapi dalam bidang akademik sebagian siswa belum bisa
memperoleh nilai yang memuaskan. Keterlibatan orang tua penting dalam

membangun motivasi belajar mereka.
Permasalahannya, bagaimana motivasi belajar siswa tunagrahita fingkat

SMP SILB Negeri 2 Pemalang? Bagaimana keterlibatan orang tua dalam
membangun motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP SLB Negen 2
Pemalang? Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhl orang ftua dalam
membangun motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2

 Pemalang? Tujuan penelitian ini adalah mengetahut motivasi belajar siswa

tunagrahita tingkat SMP SLB Negerni 2 Pemalang, mengetahui keterlibatan orang
tua dalam membangun motivasi belajar siswa tunagrshita tingkat SMP SLB
Negeri 2 Pemalang, dan fakterfaktor yang mempengaruhi keterhibatan orang tua
dalam membangun motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP SLB Negen 2
Pemalang.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), pendekatan
penelitian yang digunakan oleh penulis adalah desknptif kualitatif, yaitu
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual , akurat mengenai fakta-fakta
serta hubungan fenomena yang diteliti. Dalam mengolah dan mengumpulkan data,
penulis menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tekmk
analisis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP
SLB Negeri 2 Pemalang cukup baik. Hanya saja pada sisi kemampuan intelektual
dan ketepatan datang ke sekolah masih ada beberapa hambatan. Keterlibatan
orang tua dalam membangun motivasi belajar siswa funagrahita tingkat SMP SL.B
Negeri 2 Pemalang cukup baik. Hanya saja masih ada beberapa orang tua yang
belum rutin atau jarang bekerjasama dengan sekolah.¥ Faktor-faktor yang
mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam membangun motivasi belajar siswa
tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang yaitu pemahaman tentang
pentingnya peran orangtua terhadap pendidikan siswa tunagrahita, harapan
terhadap siswa tunagrahita, persepsi terhadap keterbatasan siswa tunagrahita,
Persepsi terhadap sekolah bagi siswa tunagrahita, pola asuh orang tua terhadap

siswa tunagrahita, dan kesibukan orang tua.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia secara timum membufuhkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh melalui pendidikan, Pada hakikatnya, pendidikan merupakan suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk membimbing dan membina
kepribadiannya agar. sesuai dengan norma-norma/aturan dalam masyarakat.’
Setlap orang dewasa dalam masyarakat dapat menjadi iJendidik, sebab
mendidik merupakan suatu perbuatan sosial yang mendasar untuk

pertumbuhan dan perkembangan anak didik menjadi manusia yang mampu

berpikir dewasa dan bijak.

Peranan pendidikan dirasakan sangat penting bagi setiap bangsa
karena kelangsungan hidup dan kémajuan suatu bangsa, khususnya bagi
‘negara berkembang seperti Indonesia, ditentukan olgh maju atau tidaknya
pendidikan. Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan pendidikan
yang sama dari keluarga, sekolah maupun masyarakat, baik siswa normal
maupun siswa berkebutuhan khusus.

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat dan pemerintah, sehingga orang tua tidak boleh menganggap
bahwa pendidikan siswa hanyalah tanggung jawab sekolah, terutama

pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus seperti siswa tunagrahita.

; Darmaningtyas, Pendidikan Pada dan Setelah Krisis: Evaluasi Pendidiken Pada Masa

Krisis,(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2000), him. 3.
]



Meskipun program pendidikan bagi siswa tunagrahita telah
dirancang sesuai dengan jenis hambatan yang dialami, tetapi penguasaan
berbagai kemampuan pada siswa tunagrahita akan mencapai kemajuan yang
lebih baik jika pada prosesnya terdapat kolaborasi antara orang tua dengan
pihak sekolah. Per;getahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa
tunagrahita di sekolah akan lebih bertahan dan dikuasai dengan baik apabila
mereka juga dapat melatihnya di rumah atau di luar lingkungan sekolah
dengan bimbingan dari orangtua.”

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus seperti siswa
tunagrahita adalah karunia yang harus diterima. Kebingungan, penyesalan,
dan perasaan malu seringkali menghinggapi orang tua tersebut. Dewasa ini,
sikap negatif seringkali ada pada orang tua itu sendiri. Orang tua yang tidak
memiliki pengalaman pribadi dengan anak yang mengalami tunagrahita pada
umumnya terkejut, Iﬁeﬁyembﬁnyikan, mengingkari eksistensi anak, dan
seringkali memiliki pandangan yang tidak realistis terhadap kenyataan yang
terjadi. Padahal, sikap seperti itu bukan menyelesaikan masalah, justru
menjadi masalah baru, terutama dihubungkan dengan pendidikan
berkebutuhan khusus. Namun, seiring waktu berjalan, sebagian orang tua
menyadar1 bahwa pola perilaku seperti itu justru akan merugikan orang tua
dan sangat merugikan anak-anaknya kelak.

Dalam dunia pendidikan, motivasi belajar memiliki peranan penting

dalam mencapai keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar atau prestasi

: Bapak Dadi Catur Prasetyo,S.Pd., Kepala SLB Negeri 2 Pemalang, Wawancara Pribadi, 2

Februari 2012, Pukul 10.30 WIB di ruang tamu kantor Kepala Sekolah.



belajar vang tinggi akan dapat diraih apabila ada keinginan belajar.
Keiﬁginau itu akan muncul apabila ada motivasi, baik dalam diri siswa atau
luar diri siswa. Motivasi dapat menentukan baik atau tidaknya dalam
mené::apai tujuan, sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar
kesuiksesa'n bel'ajarnya. Seorang siswa yang besar motivasinya akan gigih
dan tiekun dalam usahanya mencapai tujuan yang diharapkan.

Motivasi belajar antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya
berbéda.- Bagi siswa yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang
diber%kan bukan masalah bagi guru, karena di dalam diri siswa tersebut ada
moti{fasi, yaltu motivasi intrinsik. Siswa yang demikian biasanya dengan
kesa’c:iaran sendirl memperhatikan penjelasan guru. Rasa ingin tahunya lebih
banyz;k terhadap maten pelajaran yang diberikan. Berbagai hambatan yang
ada ?disekitarnya, kurang dapat mempengaruhinya agar memecahkan
perha?tiannya. Berbeda dengan siswa yang tidak ada motivasi di dalam
dirin},?fa, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar
diriny%a mutlak diperlukan.

Siswa tunagrahita SLB Negeri 2 Pemalang terutama tingkat SMP
cukuﬁ berprestasi dalam bidang non akademik. Beberapa kejuaraan telah
berhasil diperoleh seperti juara II lomba lari tringkat propinsi 2010, juara II
lemba? voli Porsemi tingkat SMP/MTS sekabupaten Pemalang 2011, dan
juara I pendirian tenda putra PPLB Kabupaten Pemalang 2009.°Dalam

bidang akademik, sebagian siswa tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2

* Prestasi non akademik, Dokumentasi piala kejuaraan SLB Negeri 2 Pemalang, Diambil

tanggal 2 Febr}.lari 2012



Pemalang memperoleh nilai yang cukup tinggi pada beberapa mata
pelajaran, sedangkan sebagian yang lain belum bisa memperoleh nilai yang
memuaskan. Salah satu kendalanya berkaitan dengan motivasi belajar
mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru mata pelajaran
di SLB Negeri 2 Pemalang, terdapat beberapa anak tunagrahita tingkat SMP
yang tidak memiliki semangat menggebu dalam belajar. Selain itu, terjadi
beberapa kondisi pada diri anak tunagrahita, seperti beberapa orang diantara
mereka enggan mengambil resiko mencoba menghadapi tugas-tugas karena

takut gagal dan merasa tertekan dengan kondisinya, sehingga cenderung

- prestasinya rendah.”

Jadi, keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak

merupakan hal yang penting, terutama dalam membangun motivasi belajar

demi kesuksesan aﬁak, baik dalam bidang akademik maupun non akademik.
Orang tua yang baik harus dapat membangun motivasi belajar pada anak-
anaknya. Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajar; anak yang

belajar tanpa motivasi atau kurang motivasi tidak akan berhasil.

keterlibatan orang tua di rumah harus mendukung belajar anak
dengan segala cara. Anak-anak yang gemar belajar dan membaca akan tetap
bisa belajar dengan baik meskipun harus berhadapan dengan guru-guru dan

sekolah yang kurang bermutu. Oleh karena itu, orang tua harus membangun

* Wawancara dengan beberapa guru di SLB Negeri 2 Pemalang, 20 Februari 2012,



hubungan baik dan harmonis dengai , yaitu terciptanya kedekatan

batin, komunikasi, saling mengerti, dan mendengarkan.

Hasil optimal dan pembelajaran pada siswa membutuhkan kerjasama
antara orang tua dan pihak sekolah. Siswa akan menunjukkan prestasi
terb‘aiknya di sekolah jika orang tua dan guru bekerjasama secara harmonis
dalam memupuk perkembangan siswa dari segi kognitif, afektif, dan
psikomotoriknya.

Bertitik tolak dari latar belakang tentang keadaan dan permasalahan
yang dihadapi anak tunagrahita serta perlunya motivasi belajar untuk

membantu memngkatkan prestasi belajar, penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian tentang “Keterlibatan Orang Tua Dalam Membangun Motivasi

Belajar Siswa Tunagrahita Tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang”.

B. Rumuéah Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang

- .

akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: =

. Bagaimana motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri
2 Pemalang?

2. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam membangun motivasi belajar
siswa tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang? .

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam

membangun motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri

2 Pemalang?



Untuk menghindan kekeliruan dalam memahami diskursus yang
penulis maksudkan, pembatasan masalah dan memberi batasan wilayah
penelitian agar tidak meluas, maka diperlukan adanya signifikasi masalah
dari skripsi ini yaitu :

1. Keterlibatan orang tua
Keterlibatan orang tua yang dimaksud dalam skripsi ini yaitu bentuk-
bentuk upaya atau tindakan yang dilakukan oleh orang tua baik dari
segi materi maupun moril (dukungan) melalui metode dan media
diterapkan orang tua dalam membangun motivasi belajar siswa

tunagrahita tingkat SLB SLB Negeri 2 Pemalang.

2. Motivasi belajar -

Callahan dan Clark memberikan arti motivasi belajar sebagai tenaga
pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah
suatu tujuan tertentu.’

3. Siswa Tunagrahita

Siswa tunagrahita yaitu mengacu pada fungsi intelektual yang secara

jelas berada di bawah rata-rata/normal disertai dengan kekurangan
dalam tingkah laku penyesuaian dan terjadi dalam periode
perkembangan.® Adapun siswa tunagrahita dalam skripsi ini yaitu siswa
tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang Tahun Ajaran 2011-

2012, baik kategori ringan, sedang, maupun berat.

> Callahan dan Clark dalam Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi,(Bandung:Remaja

Rosdakarya,2003),Cet.IV, him.129.
? Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta : Rincka

Cipta, 2009), hlm. 5.



Dan signifikasi masalah di atas, maka yang dimaksud dari judul
penelitian dalam skripsi ini mengkaji tentang bentuk-bentuk tindakan yang
dilakukan orang tua dalam membangun motivasi belajar siswa tunagrahita

ringan, sedang, dan berat tingkat SMP éLB Negert 2 Pemalang Tahun

Ajaran 2011-2012.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :

I. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP SLB

Negen 2 Pemalang.

2. Untuk mengetahui keterlibatan orang tua dalam membangun motivasi

belajar siswa tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang

tua dalam membangun motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP

SL.B Negeri 2 Pemalang .

D. Kegunaan Penelitian

1.

Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
sebagai berikut :

Secara Teoritis
a. Memberikan informasi kepada siswa, guru, dan orang tua bahwa

salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah

motivasi belajar.



Z;

b. Memberikan informasi kepada guru dalam rangka membantu siswa

memecahkan masalah yang berhubungan dengan motivasi belajar.
Memberikan informasi kepada orang tua dalam rangka membengun
motivasi belajar siswa sehingga dapat mencapai prestasi yang

diinginkan.

Secara Praktis

a. Memberikan bahan masukan tentang pentingnya keterlibatan orang

tua dalam membangun motivasi belajar siswa sehingga orang tua
hendaknya selalu memberikan motivasi belajar kepada siswanya.
Sebagai model bagi orang tua yang lain agar meningkatkan
keterlibatannya dalam membangun motivasi belajar siswa.

Memberi bahan masukan kepada orang tua dan pengelola SLB
Negen 2 Pemalang dan SLB lainnya untuk meningkatkan kerjasama

guna membangun motivasi belajar dan meningkatkan prestasi

belajar.

d. Sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SLB

Neger1 2 Pemalang dan SLB yang lain dengan cara yang tepat.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisa Teoritis

Motivasi adalah sebuah alasan atau dorongan seseorang untuk

bertindak. Orang yang tidak mau bertindak sering kali disebut tidak

memiliki motivasi. Dalam dunia pendidikan, motivasi merupakan syarat



nmutlak dalam belajar, sebab adanya motivasi mendorong semangat
belajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan
semangat belajar.

Pentingnya motivast bagi siswa, sebagaimana dikutip oleh
Sadirman, dari pendapat Evers bahwa siswa harus mempunyai motivasi
yang kuat untuk mengikuti kegiatan pendidikan yang sedang berlangsung.
Jika mereka mempunyai motivasi, maka mereka akan menunjukkan
minat, aktivitas dan partisipasi dalam kegiatan pendidikan.” Dari
pendapat ini, berarti apabila siswa memiliki motivasi yang kuat dalam
beiajarnya, maka 1a akan mampu meningkatkan prestasi belajamya,
namun tidak semua anak bisa memiliki motivasi ini, masih banyak siswa
yang dalam proses belajar kurang atau tidak memiliki motivasi, maka
diperlukan dorongan belajar dari orang tuanya, terlebih bagi siswa

berkebutuhan khusus seperti tunagrahita.

Menurut Nio yang dikutip oleh Sadirman dorongan belajar yang

dapat diberikan oleh orang tua meliputi : mengawasi penggunaan waktu

belajar anak di rumah, mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar,
dan menolong mengatasi kesulitan anak dalam belajarnya.’
Faktor lainnya agar proses pembelajaran berhasil adalah adanya

perhatian dart siswa sebagai langkah awal yang akan memacu aktivitas-

aktivitas berikutnya. Sebagaimana pendapat Gage dan Barliner yang

dikutip oleh Suratno bahwa tanpa adanya perhatian tidak mungkin terjadi

" Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rajawali Press, 2002),

hlm. 73.
* Nio dalam Sadirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. .., him. 76.
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belajar. Jadi, seseorang siswa yang memiliki minat terhadap maten
pelajaran, biasanya perhatiannya akan lebih intensif dan kemudian timbul
motivast dalam dirinya untuk mempelajari materi pelajaran tersebut.’
Keluarga adalah tempat untuk belajar dan bersosialisasi di
rumah. Hal yang paling utama adalah perén orang tua bagi anak-anaknya
dalam membangkitkan motivasi berprestasi baik dalam bidang akademik
maupun dalam bidang non akademik. Orang tua memegang peranan
penting khususnya pada anak karena akan mencegah seorang anak

terjerumus oleh lingkungan dan teman sebaya yang memberikan

pengaruh negatif, '

Orang tua sebagai lingkungan pertama dan utama dimana anak
berinteraksi sebagai lembaga pendidikan yang tertua guna memulai
pendidikan, sehingga orang tua berperan sebagai pendidik bagi anak-
anaknya. Lingkungan keluarga juga dikatakan lingkungan yang paling
utama, karena sebagian besar kehidupan anak di dalam keluarga,

sehingga pendidikan yang paling banyak diterima anak adalah dalam

keluarga.

Menurut Nano Sunartyo, dalam keluarga anak akan belajar hal-
hal yang menyangkut lingkungan sekitar. Proses belajar dalam diri anak

tersebut baik langsung maupun tidak langsung terangkum dalam interaksi

| ? Suratno, Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar. www./suratnomath.blogspot.com/. (April
2011). Diakses 16 Mei 2012,
'® Kresno Mulyadi, Pendidikan Seutuhnya Demi Hari Esok
nttp://www.kompasonline.com.(6 Oktober 2008). Diakses 15 Oktober 2008.
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orang tua dan anak. Orang tua dalam mempersepsi anak dipengaruhi oleh

keadaan anak itu sendiri.'!

Orangtua dapat dikatakan sebagai pendidik utama dalam

mengembangkan kemampuan anak. Sesuai dengan fungsi masing-
masing, maka orangtua mempunyai persepsi yang belum tentu sama
mengenal anak. Mengingat masing-masing 'arangtua mempunyail
kemampuan yang berbeda dan status yang berbeda pula dalam
masyarakat, maka kemungkinan besar. mereka mempunyai peréepsi yang

berbeda dalam melihat anak mereka yang mengalami kecacatan.

Bloom menyebutl;:an bahwa anak tunagrahita mengalami
kesulitan dalam perhatian, terbatas dalam penyesuaian sosial, terbatas
dalam perkembangan bahasa, mudah tertarik perhatian atau hiperaktif,
sering terlibat dalam kegiatan };ang tak produktif (berkelahi,
meninggalkan tempat duduk untuk bersosialisasi). Lebih lanjut Polloway
dan Epstein menyebutkan berdasarkan hasil penelitian bahwa murid-
murid cacat mental menunjukkan lebih banyak masalah kekurangan
perhatian dibanding teman seusianya yang tidak cacat. Mereka cenderung
menarik diri, acuh tak acuh, mudah bingung dan mempunyai waktu
perhatian yang lebih pendek. '?

Hasil penelitian berjudul “Persepsi Orang Tua Terhadap
Kecacatan Anak Berhubungan Dengan Pola Asuh Permisif” menemukan

bahwa penerapan pola asuh orang tua yang memiliki anak tunagrahita

' Nano Sunartyo, Membentuk Kecerdasan Anak, (Yogyakarta: Think, 2006), him.21-22.

' Ibid, him. 26.
3 Bloom, Polloway, Epstein dalam Mulyono Abdurrahman,Op.cit., him. 10-11,
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lebith mengutamakan pada pola asuh permisif. Pola asuh permistf adalah
pola hubungan yang terjadi antara orangtua pada anak vyang
mengutamakan kebebasan anak sepenuhnya untuk mengungkapkan dan
mendapatkan keinginan serta kemauannya yang mana orang tua tidak
memberikan tanggungjawab kepada anak, karena pola komunikasi yang,
terjadi yaitu satu arah dari anak. Pola asuh permisif yang terjadi
disebabkan karena perbedaan dalam mempersepsi keadaan anak yang

mengalami kecacatan, '*

Dalam hal ini, orangtua lebih merasa harus mengawasi anaknya
yang memiliki kekurangan dibanding dengan anak-anaknya yang lain
yang berada dalam kondisi normal. Kecacatan vang dimiliki anak
menuntut orangtua untuk lebih dahulu memenuhi kebutuhan anak mereka
yang mengalami kecacatan, sehingga hal tersebut membentuk suatu
persepsi yang kemudian baik sadar maupun tidak mempengaruhi dalam
penerapan pola asuh.

Moch. Zaky Zakaria dalam skripsinya berjudul “Peran Orang
Tua Dalam Mengembangkan Multiple Intelligences Anak di Linghungan
Keluarga” mengemukakan bahwa peran orang tua dalam
mengembangkan multiple intelligences (kecerdasan majemuk) pada anak

tidak saja memberikan kecukupan fasilitas hidup saja melainkan

'4http:f/5kripsipsiknlngi.wnrdpress.cunﬂzﬂ 10/07/04/persepsi-orangtua-terhadap-kecacatan-

apak-berhubungan-dengan-pola-asuh-permisif/ . Diakses 4 Juli 2010.
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komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak, seperti : mengajrkan
bahasa, mengajak berbicara, membaca cerita dan menyanyi.'”

Menurut Morrison, keterlibatan orang tua vyaitu suatu proses
dimana orang tua menggunakan segala kemampuan mereka guna
keuntungan mereka sendiri, anak-anaknya, dan program yang dijalankan
anak itu sendin. Orang tua, anak dan program sekolah semuanya
merupakan bagian darn suatu proses. Namun, fokus pada interaksi orang
tua/anak/keluarga adalah orang tua, sedangkan péndidik anak harus
bekerjasama dengan orang tua apabila ingin berhasil. Lebih lanjut,

Morrison mengemukakan tiga kemungkinan keterlibatan orang tua yaitu

orientast pada tugas,orientasi pada proses, dan orientasi pada

perkembangan. '°

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya,
penelitian 1n1 lebith menekankan pada keterlibatan orang tua dalam

membangun motivasi belajar siswa tunagrahita dengan pendekatan

kualitatif,

2. Kerangka Berpikir

Siswa berkebutuhan khusus seperti tunagrahita sangat
membutuhkan pendidikan, perhatian, bimbingan dan motivasi dari

hngkungan keluarga, orang tua, guru maupun masyarakat, sehingga

> Moch. Zacky Zakaria, “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Multiple Intelligences
Anak Di Lingkungan Keluarga”, Skripsi Tarbiyah, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2009), him.
76.

' Morrison dalam Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak dalam Keluarga, {Jakarta:
Rineka Cipta, 1995), hlin. 124-125.
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mereka mampu bersaing dengan siswa normal dalam meraih keberhasilan
belajar. Keberhasilan belajar atau prestasi belajar yang tinggi akan dapat
diraih apabila ada keinginan belajar. Keinginan itu akan muncul apabila
ada dorongan (motivasi) baik dalam diri siswa atau luar diri siswa.

Orang tua yang baik harus dapat membangun motivasi atau
dorongan berprestasi pada anak-anaknya. Motivasi sangat penting artinya
dalam kegiatan belajar, sebab adanya motivasi mendorong semangat

velajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan-

semangat belajar siswa.

K. NMetode Penelitian
1. Desain Penelitian

a. Jenis Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif merupakan pendekatan yang hasil penelitiannya disajikan
dalam bentuk deskripsi kata-kata.'’ Pendekatan ini digunakan untuk
menjelaskan dan menganalisis tindakan-tindakan yang dilakukan orang
tua dalam keterlibatannya membangun motivasi belajar siswa
‘tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang.

b. Jenis Penelitian

Sesual dengan permasalahan judul yang penulis teliti, maka

penelitian int termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (field

'" Nasution, Metode Penelitian Naturalistik: Kualitatif, (Bandung:Tarsito,1996),hlm. 12



15

research), yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau tempat
terjadinya gejala-gejala yang diselidiki. -
Dalam hal ini, penulis mengamati langsung peristiwa-peristiwa

yang terjadi di lokasi penelitian dan mencari data-data kepada informan

utama dan informan tambahan.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SL.B Neger 2 Pemalang dan di tempat
tinggal orang tua siswa tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang.
3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh."”

Data atau informasi yang paling penting dikumpulkan dan dikaji dalam

penelitian ini sebagian besar digali dari berbagi sumber data dan jenis

sumber data. Dalam penelitian ini, sumber data yang akan dikumpulkan
ada dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data utama yang akan dikaji

secara langsung dari lapangan yang berhubungan dengan pokok-pokok

permasalahan.”’ Sumber data primer dalam penelitian ini adalah

informan utama, yakni orang tua siswa tunagrahita tingkat SMP SLB

Negeri 2 Pemalang.

¥ gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5.
¥ Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Research Sosial,(Bandung:Alumni,1983),

him.122
20 Saifudin Azwar, Metode Penelitian,{Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset,2001),him.91



16

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung atau data
tangan kedua yang berkaitan dengan topik penelitian.”’ Sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah kepala dan guru SLB Negeri 2
Pemalang, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan maksud
penelitian, koran, internet, serta referensi-referensi kepustakaan
mengenal keterlibatan orang tua dalam membangun motivasi belajar
siswa tunagrahita.

4. Metode pengumpulan data
Pada penelitian 1, metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data-data yang diperlukan yaitu:
a. Observasi/pengamatan langsung
Penulis melakukan pengamatan langsung yang dilakukan

dengan cara observasi partisipatoris (participant observation) yang

bertujuan untuk mendapatkan data-data yang lebih wvalid karena

mendapatkan dan mencari langsung dari sumber data.”
Secara teknis dilakukan dengan mengamati dan mengambil
data-data yang secara langsung maupun tidak langsung, material

maupun non material yang diperlukan demi kelangsungan penelitian

ini, yaitu motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2

*! Ibid, him.91
* Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hlm.136.
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Pemalang, keterlibatan orang tuanya dalam membangun motivasi

belajarnya serta faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan tersebut.

. Wawancara mendalam (depth interview )

Wawancara mendalam (depth interview )adalah pengumpulan
data dengan tanya jawab, yang dikerjakan dengan wawancara sebagai
3

metode sistematik untuk memperoleh jawaban yang diha:r.zq:;kan.:’I |

Wawancara akan dilakukan kepada orang tua, kepala, dan guru SLB

Negen 2 Pemalang.

Guna memperoleh hasil yang wvalid sebelum melakukan
wawancara terlebih dahulu dibuat panduvan wawancara (interview

guide) sebagai pedoman dan acuan dalam proses wawancara.

Wawancara kepada orang tua siswa tunagrahita dilakukan guna
memperoleh informasi tentang motivasi belajar siswa tunagrahita
tingkat SMP di rumah, bentuk-bentuk keterlibatan orang tua dalam
membangun motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam
membangun motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP SLB
Negenn 2 Pemalang. Sedangkan wawancara kepada kepala dan guru
SLB Negen 2 Pemalang dilakukan guna memperoleh informasi tentang
motivast belajar siswa tunagrahita tingkat SMP di SLB Negen 2
Pemalang, program-program sekolah untuk meningkatkan motivasi dan

prestast belajar siswa tunagrahita tingkat SMP di SLB Negeri 2

% Sutrisno Hadi,Mefodologi Research II,(Yogyakarta:Andi Offset,1996),hlm.73
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Pemalang serta tingkat keterlibatan orang tua terhadap program-

program tersebut.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan meneliti
data dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan ftujuan
pene]itian24. Pada penelitian 1n1 jenis dokumentast berupa data-data dani
SLB Negen 2 Pemalang dan orang tua siswa tunagrahita tingkat SMP
yang berhubungan dengan judul penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan dan penafsirannya,

penulis menggunakan kata-kata dalam bentuk dn:.a.‘.~1l<1'i1:,'n311.25

. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, agar hasil sistematis dengan

pembahasannya, maka penulis membaginya menjadi lima bab dengan

perincian sebagai berikut:

Bab I berisi Pendahulaun, yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab II berisi I.andasan Teori yang meliputi Tunagrahita, Motivasi

Belajar, dan Keterlibatan Orang Tua dalam Membangun Motivasi Belajar

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2003), him. 27

* Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta; Usaha Nasional), him,
119.
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Siswa Tunagrahita. Dalam sub bab Tunagrahita terdiri atas Pengertian
Tunagrahita, Sebab-sebab Terjadinya Tunagrahita, Karakteristik Tunagrahita,
dan Klasifikasi Tunagrahita. Sub bab Motivasi Belajar terdiri atas Pengertian
Motivasi Belajar, Tujuan dan Fungsi Motivasi Belajar. Adapun sub bab
Keterlibatan Orang Tua dalam Membangun Motivasi Belajar Siswa
Tunagrahita terdiri atas Orang Tua, Bentuk Keterlibatan Orang Tua, dan

Hubungan Keterlibatan Orang Tua dalam Membangun Motivasi Belajar

Siswa.

Bab III berisi Hasil Penelitian memuat Keterlibatan Orang Tua dalam
Membangun Motivasi Belajar Siswa Tunagrahita Tingkat SMP SLB Negeri 2
Pemalang, meliputi Sekilas Profil SLB Negeri 2 Pemalang, Sekilas Profil
Orang Tua Siswa Tunagrahita Tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang,
Motivasi Belajar Siswa Tunagrahita Tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang,
Bentuk-bentuk Keterlibatan Orang Tua dalam Membangun Motivasi Belajar
Siswa Tunagrahita Tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang, dan Faktor-faktor
yang mempengaruhinya.,

Bab IV berisi Analisis Hasil Penelitian, memuat Analisis Motivasi
Belajar Siswa Tunagrahita Tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang, Analisis
Bentuk-bentuk Keterlibatan Orang Tua Siswa Tunagrahita Tingkat SMP SLB
Negeri 2 Pemalang, dan Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Bab V berisi Penutup meliputi Kesimpulan dan Saran dari pembahasan

dalam penulisan skripsi ini.



BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang keterlibatan orang
tua dalam membangun motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP SLB

Negeri 2 Pemalang tahun ajaran 2011-2012 dapat disimpulkan bahwa :

1. Motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang
tahun ajaran 2011-2012 cukup tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dar
keaktifan mereka saat mengikuti proses pembelajaran di kelas, tingkat
kehadiran yang cukup tinggi. Namun, dalam hal ketepatan datang ke

sekolah masih belum baik karena beberapa kendala.

2. Keterlibatan orang tua dalam membangun motivasi belajar siswa
tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang sudah cukup baik.
Terbukti dengan adanya beberapa tindakan yang dilakukan guna
membangun motivasi belajar siswa tunagrahita tersebut, yaitu memenuhi

sarana belajar, membimbing belajar, mengatur waktu belajar, sering

memberikan hadiah, bekerjasama dengan pihak sekolah, memberi
hukuman, dan mengantarkan mereka ke sekolah.

3. Keterlibatan orang tua dalam membangun motivasi belajar siswa
tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu pemahaman tentang pentingnya peran orang tua
terhadap pendidikan siswa tunagrahita, harapan terhadap siswa

tunagrahita, persepsi terhadap keterbatasan siswa tunagrahita, persepsi

105
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terhadap sekolah bagi siswa tunagrahita, pola asuh orang tua terhadap

siswa tunagrahita serta faktor kesibukan orang tua.

B. Saran-saran

1. Bagi sekolah/guru

a.

Seorang guru harus dapat menjadi orang tua kedua bagi siswa |
tunagrahita karena ketertarikan atau rasa suka pada seorang
guru dapat memotivasi siswa tersebut untuk belajar.

Hendaknya SLB Negenn 2 Pemalang menyelenggarakan
pendidikan terpadu yaitu sistem pendidikan yang lebih
memberi keuntungan bagt peningkatan kualitas hidup siswa
berkebutuhan khusus, dalam arti bukan hanya mengalihkan
penempatan mereka ke sekolah umum, melainkan juga
menciptakan suasana iklim pengajaran yang memungkinkan
penyandang mereka dapat mengembangkan potensi secara
optimal. Misalnya, menciptakan kurikulum pendidikan guru
yang fleksibel, yaitu membeli calon guru sekolah umum
dengan kemampuan mengajar siswa yang berkelainan. Di
samping itu, menciptakan lingkungan sekolah yang
memudahkan ruang gerak bagi siswa berkebutuhan khusus.
Guru agar lebih responsif dan lebih sensitif dalam menghadapi
siswa berkebutuhan khusus. Guru harus tahu bagaimana

perkembangan tiap siswa, terutama bagi siswa berkebutuhan
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khusus. Posisi guru akan sangat menentukan berhasil tidaknya
proses pembelajaran siswa tersebut.

d. Di sekolah, siswa tunagrahita tidak hanya mendapatkan
transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi
juga nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Melalui interaksi
sosial di sek(}lah,. seamﬁg— siswa dapat memahami adanya
perbedaan di antara mereka, ada yang kaya, ada yang miskin,
ada yang pintar, ada yang malas. Mereka juga mglihat adanya
kesamaan di dalam suasana yang berbeda-beda itu, yaitu
mercka sama-sama siswa yang sedang menimba ilmu
pengetahuan.

2. Bagi orang tua

a. Keterlibatan orangtua dalam membangun motivasi belajar anak
tunagrahita adalah hal penting yang harus selalu diupayékan.
Bukan berarti memasukkan anak ke sekolah luar biasa yang
sesuai dengan keterbatasannya upaya mereka sudah dapat
dikatakan cukup. Selebihnya sekolahlah yang bertanggung
jawab untuk mendidik dan mengajarkan berbagai ketrampilan
hidup bagi anak-anaknya. Orang tua memahami bahwa
kurangnya perhatian dan dukungan orangtua akan membuat
hasil proses pendidikan di sekolah menjadi tidak maksimal.

b. Orang tua dapat memberikan motivasi dengan cara

mempengaruhi harapan siswa tunagrahita, dengan demikian
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mereka percaya bahwa keterlibatan orang tua dalam proses
pembelajaran dapat mengantarkan mereka pada keberhasilan
mencapai tujuan pendidikan.

c. Orang tua hendaknya lebih aktif untuk bekerjasama dengan

sekolah dalam membangun motivasi belajar'siswa tunagrahita.
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

A. KEPADA ORANG TUA

I

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatur antara hak dan kewajiban sebagai
anak dan pelajar? (seperti kewajiban beribadah,bersekolah,belajar,bermain
dan sebagainya); jadwal kegiatan.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan saat anak sedang belajar/mengerjakan tugas-
tugasnya? (menemani, membimbing, atau dibiarkan belajar sendiri)

Jika anak enggan/malas belajar, apa yang Bapak/Ibu lakukan saat itu untuk’
menumbuhkan motivasi belajarnya?

Adakah usaha-usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk membantu anak agar
selalu termotivasi belajar/mengerjakan tugas-tugasnya atau
menumbuhkembangkan bakat anak? Jika ada, sebutkan dan
jelaskan!(dapat berupa usaha individu atau kelompok;dengan pihak
sekolah, masyarakat atau instansi terkait).

Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika anak kurang berhasil/berhasil dalam
belajar/tidak mampu mengerjakan tugas-tugasnya?

Setiap anak memiliki gaya/pola belajar masing-masing, bagaimana
gaya/pola belajar yang diterapkan terhadap anak? (visual, auditori,
kinestetik)

Adakah metode dan alat pendukung tertentu yang Bapak/Ibu gunakan
untuk membantu memotivasi anak dalam belajar? Sebutkan !

B. KEPADA PIHAK SEKOLAH

L.

Apa saja program-program khusus yang dibuat untuk membantu
menumbuhkembangkan minat dan bakat serta meningkatkan prestasi
belajar anak tunagrahita di sekolah, baik yang bersifat jangka pendek
maupun jangka panjang?

Bagaimana partisipasi/keterlibatan guru dan orang tua terhadap program-

program yang dibuat tersebut ?
Bagaimana tindakan yang dilakukan sekolah terhadap anak tunagrahita

yang memiliki prestast dibawah rata-rata maupun anak tunagrahita yang
memiliki prestasi diatas rata-rata ?
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